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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, metode pembelajaran berbasis literasi sains 

memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan pengujian hipotesis 

menggunakan uji t yang menerangkan bahwa harga thitung = 5,318 dan ttabel= 1,672. 

Hal ini menunjukan bahwa hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan 

pembelajaran berbasis literasi sains. Dari data yang diperoleh skor rata-rata hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen 15,567 dan kelas kontrol 14,200. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran berbasis literasi sains dapat 

meningkatakan hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia khususnya pada 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang  

dapat disampaikan peneliti, yaitu : 

1. Pembelajaran berbasis literasi sains dapat dijadikan sebagai alternatif 

pembelajaran bagi guru dengan lebih memperhatikan kesesuaian antara isi 

materi berdasarkan literasi sains dan tingkat pengetahuan siswa dalam 

menyusun materi yang akan disampaikan serta tes yang diberikan kepada 

siswa,  

2. Selain hasil belajar, ternyata pembelajaran berbasis literasi sains juga dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas, sehingga dapat menjadi  

masukan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut. 
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